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Abstrak

Perguruan Tinggi memiliki peran yang penting dalam mewujudkan masa depan kota yang
berkelanjutan. Konsep Eco-Campus telah dicanangkan oleh Pemerintah Kota Surabaya
melalui Badan Lingkungan Hidup (BLH). Ruang Terbuka Hijau (RTH) telah menjadi
indikator kunci di dalam penataan ruang berbasis Eco-Campus. Seiring dengan
meningkatnya jumlah pembangunan infrastruktur fisik, keberadaan Ruang Terbuka Hijau
juga telah mulai berkurang dan beralih fungsi. Penelitian in bertujuan mengevaluasi
komposisi Ruang Terbuka Hijau di lingkungan Institusi pendidikan tinggi dalam konteks
ecocampus. Penelitian ini mengambil tempat di kampus UIN Sunan Ampel Surabaya yang
juga telah menyandang gelar Ecocampus. Dengan menggunakan metode kuantitatif,
empatbelas variabel dijadikan indikator evaluasi untuk menjawab tujuan penelitian. Hasil
menunjukkan bahwa kampus UIN Sunan Ampel memiliki komposisi ruang terbuka sebesar
enampuluh lima persen, yang terdiri dari tujuh persen Ruang Terbuka Hijau dan lima puluh
enam persen Ruang Terbuka Non-hijau. Untuk menunjang performa eco campus nya, maka
pihak kampus dapat mempertimbangkan penerapan vertical landscaping.

Kata kunci: eco campus, ruang terbuka hijau, ruang terbuka, perguruan tinggi

Abstract

Higher education has an essential role in realizing a sustainable future for the city. The
Surabaya City Government has launched the Eco-Campus concept through the Environmental
Agency (BLH). Green Open Space (RTH) has become a key indicator in Eco-Campus based
spatial planning. Along with the increasing number of physical infrastructure developments,
the existence of Green Open Space has also begun to decrease and change its function. This
study evaluates the composition of green open spaces in higher education institutions in the
eco campus context. This research took place at the UIN Sunan Ampel campus in Surabaya,
which also holds the Eco campus title. By using quantitative methods, fourteen variables are
used as evaluation indicators to answer the research objectives. The results show that the UIN
Sunan Ampel campus has an open space composition of sixty-five percent, consisting of seven
percent green open space and fifty-six percent non-green open space. In order to support the
eco campus performance, the campus can consider applying vertical landscaping.
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Pendahuluan

Kawasan kampus merupakan bagian yang
melekat di dalam ekosistem kota yang
berperan dalam keberlanjutan lingkungan
(Lesmanawati, 2012). Pemikiran
mengenai konsep keberlanjutan
lingkungan telah ada sejak dua dekade
yang lalu dan berbagai kampus di dunia
berlomba untuk mempraktekkan dan
menginseminasi gagasan tersebut (Hussin
& Kunjuraman, 2017). Perguruan Tinggi
sebagai institusi pendidikan tertinggi
memiliki peran yang penting dalam
mewujudkan masa depan yang
berkelanjutan (Mcmillin & Dyball, 2009).
Kontribusi perguruan tinggi dalam
mewujudkan keberlanjutan setidaknya
diterapkan dalam tiga cara, yaitu melalui
masyarakat yang ramah lingkungan
(ecocommunity), peningkatan pemahaman
dan  kepedulian (ecoliteraty) dan
perancangan lingkungan binaan secara
ekologis (ecodesign) (Chaerul et al., 2011).
& Syahbana (2015)
menyatakan bahwa penentuan kebijakan

Fatmawati

pembangunan berkelanjutan di setiap
universitas atau Kkampus didasarkan
kepada permasalahan spesifik yang
dihadapinya serta kebutuhan pengguna
yang ingin diwadahi. Program
environment sustainability dalam
perguruan tinggi memiliki andil di dalam
perumusan kebijakan dan manajemen
kampus sebagai hasil dari realisasi
dampak kegiatan atau aktivitas sivitas
akademik terhadap lingkungan (Widiasih
& Nuha, 2019). Dalam penerapannya,
konsep kampus yang berkelanjutan ini
diaplikasikan dengan metode yang
bervariasi. Saadatian et al (2011)
menyebutkan bahwa setidaknya ada lima
metode yang digunakan, yaitu melalui (1)
keberlanjutan dalam kebijakan,
perencanaan dan adminsitrasi; (2)
program dan kurikulum berkelanjutan;

(3) penelitian; (4) operasional kampus;
serta (5) pelayanan.

Di lingkungan kampus terdapat
konsep  bertajuk  ecocampus, yang
merupakan salah satu implementasi
program Go Green dari Kementerian
Lingkungan Hidup (Suciyani, 2018).
Pemerintah Kota Surabaya pun melalui
Badan Lingkungan Hidup (BLH) telah
mencanangkan program Eco-Campus sejak
tahun  2011.  Eco-Campus  sendiri
didefinisikan sebagai kampus yang telah
memiliki kepedulian dan berbudaya
lingkungan, serta telah melakukan
pengelolaan lingkungan secara sistematis
dan berkesinambungan (Fatmawati &
Syahbana, 2015). Konsep ecocampus
memiliki tujuan keberlanjutan
(sustainability) kehidupan kampus melalui
penataan lingkungan binaan (Bonnet et al,,
2002).

Ruang Terbuka Hijau menjadi faktor
kunci yang menjadi dasar penataan ruang
(Suripto et al, 2019). Dengan
mengedepankan penyediaan dan
pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di
lingkungan kampus, maka konsep eco
campus dapat terlaksana (IARU, 2007).
Ruang Terbuka Hjau juga dapat
dimanfaatkan sebagai tempat mahasiswa
untuk melakukan aktivitas sosial dan juga
ruang untuk belajar (open learning space).
Kebijakan penyediaan Ruang Terbuka
Hijau secara memadai diperlukan untuk
mengiringi  pesatnya  pembangunan
(Samsudi, 2010).

Penting untuk  menjaga dan
meningkatkan kualitas lingkungan melalui
upaya penyediaan ruang terbuka hijau
yang memadai (Silas, 2014). Ruang
Terbuka Hijau dapat memberi kontribusi
pada upaya peningkatan kualitas air tanah,
pencegahan banjir, pengurangan polusi
udara dan sebagai pendukung dalam
pengaturan iklim makro. Ruang Terbuka
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Hijau juga berperan dalam mewujudkan
kenyamanan termal mikro (A'yun et al,
2018). Untuk mengakomodasi fungsi
ekologis dari RTH tersebut, maka proporsi
area RTH terhadap komposisilahan secara
keseluruhan, haruslah dalam porsi yang
optimal. Ditambah lagi, RTH merupakan
variabel yang sangat penting di dalam
pencapaian pengembangan Ruang
Terbuka yang fungsional (Ernawati,
2015).

Penyediaan RTH telah diatur di dalam
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 5
Tahun 2008 tentang Pedoman Penyediaan
dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di
Kawasan Perkotaan (2008), dimana
disyaratkan luas RTH minimum dari
keseluruhan wilayah kota ialah sebesar
30%, yang terdiri atas 20% RTH publik
dan 10% RTH privat. RTH publik sendiri
didefinisikan sebagai RTH yang dimiliki
serta dikelola oleh pihak pemerintah
daerah, yang selanjutnya digunakan untuk
kepentingan masyarakat secara umum.
Sedangkan Ruang Terbuka Hijau (RTH)
privat merupakan RTH milik institusi atau
perseorangan. Dengan demikian kawasan
kampus telah menjadi fasilitas umum yang
mempunyai potensi untuk berkontribusi
dalam mewujudkan Ruang Terbuka Hijau
perkotaan berbasis privat (Hermawan,
2018). Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau
privat secara  baik, akan  turut
meningkatkan kualitas Ruang Terbuka
Hijau (RTH) publik secara luas, khususnya
untuk Surabaya.

Di lain pihak dalam kurun waktu 30

tahun  terakhir terjadi  penurunan
kuantitas ruang terbuka publik yang
sangat signifikan (Saiahaan, 2010).

Masalah yang paling disoroti ini pun
terkait dengan Ruang Terbuka Hijau
(RTH) yang sebagian besar telah beralih
fungsi menjadi gedung dan infrastruktur,
sehingga jumlahnya semakin terbatas.
Berkurangnya kuantitas dan kualitas

Ruang Terbuka publik, baik berupa Ruang
Terbuka Non Hijau (RTNH) maupun
Ruang Terbuka Hijau (RTH), berdampak
kepada penurunan kualitas lingkungan
dari sisi ekologis, serta berpengaruh pula
terhadap penurunan produktivitas yang
disebabkan oleh minimnya ruang publik
untuk interaksi sosial secara sosial
psikologis (Rahmy et al,, 2012).

UIN Sunan Ampel adalah salah satu
kampus di kota Surabaya yang berhasil
menyandang gelar Eco-Campus selama
empat tahun Dberturut-turut. Seiring
dengan beralihnya status dari Institut
menjadi Unviersitas, UIN Sunan Ampel
semakin membutuhkan gedung dan ruang
yang baru untuk mengakomodasi
pertambahan aktivitas belajar mengajar
bagi sivitasnya. Situasi ini mengarah
kepada pengurangan komposisi Ruang
Terbuka Hijau (RTH) yang ada. Penelitian
ini  bertujuan untuk mengevaluasi
komposisi Ruang Terbuka Hijau (RTH) di
lingkungan kampus UIN Sunan Ampel
dalam menunjang pengaplikasian konsep
ecocampus.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif untuk mengevaluasi tiap-tiap
variabel. Secara garis besar terdapat dua
variabel penelitian yaitu variabel kondisi
makro dan variabel kondisi mikro.
Variabel kondisi makro dibagi lagi menjadi
delapan sub-variabel yang terdiri dari
Luas total kawasan; Luas total sirkulasi
utama; Besar Koefisien Dasar Bangunan
(KDB); Luas Ruang Terbuka (RT); Luas
Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH); Luas
Ruang Terbuka Hijau (RTH); Persentase
perbandingan Ruang Terbuka Non Hijau
(RTNH) dan Ruang Terbuka Hijau (RTH)
dari keseluruhan Ruang Terbuka (RT); dan
Persentase perbandingan Koefisien Dasar
Bangunan (KDB) dan Ruang Terbuka (RT).
Sedangkan variabel situasi mikro dibagi
menjadi enam sub-variabel yang dilihat
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pada setiap masing-masing satuan Kkerja,
yakni Besaran Koefisien Dasar Bangunan
(KDB); Luas Ruang Terbuka (RT); Luas
Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH); Luas
Ruang Terbuka Hijau (RTH); Persentase
perbandingan rata-rata Ruang Terbuka
Non Hijau (RTNH) dan Ruang Terbuka
Hijau (RTH); dan Persentase
perbandingan rata-rata Koefisien Dasar
Bangunan (KDB) dan Ruang Terbuka (RT).
Data dalam bentuk masterplan UIN Sunan
Ampel digunakan untuk memberikan
gambaran secara spesifik kondisi nyata
dari kampus dalam bentuk gambar yang
terukur dengan notasi yang spesifik. (Lihat
Appendix 1)

Hasil dan Pembahasan

Komposisi ruang terbuka secara makro
Data yang didapat melalui masterplan
kampus UIN Sunan Ampel tahun 2017,
menyebutkan bahwa luasan total lahan
kampus UIN Sunan Ampel mencapai
39.960,22 m2 Dari luasan tersebut,
sebesar 14.626,63 m2 merupakan lahan
terbangun, dan sisanya, sebesar 25.333,59
m2. merupakan ruang terbuka. Pada
gambar 1 memperlihatkan komposisi
antara area terbangun (KDB) dengan
ruang terbuka (RT) seperti pada gambar 1.

RT; 25,33;
63%

Gambar 1. Komposisi besaran (x1000) dan
persentase RT dan KDB UIN Sunan Ampel (sumber:
hasil analisis, 2019)

Dari Ruang Terbuka (RT) sebesar
25.333,59 m2, 20.162,47 m2 ialah bagian
dari Ruang Terbuka (RT) Bangunan dan
selebihnya sebesar 5.171,12 m?
merupakan ruang terbuka yang berbentuk
sirkulasi utama di dalam tapak. Pada
gambar 2 memperlihatkan komposisi
antara area terbangun (KDB) Ruang
Terbuka Bangunan, dan Sirkulasi utama
tapak sebagai akses pencapaian di dalam
kampus UIN Sunan Ampel.

Sirkulasi

Tapak; 5,17;
13%

KDB; 14,63;
37%

RT Bangunan;
20,16; 50%

Gambar 2. Komposisi besaran (x1000) dan
persentase antara KDB, RT Bangunan dan sirkulasi
tapak di kampus UIN Sunan Ampel (sumber: hasil
analisis, 2019)

Di dalam perhitungan Ruang Terbuka
Bangunan kampus UIN Sunan Ampel, jika
di pecah lagi dapat dibagi menjadi Ruang
Terbuka Non Hijau (RTNH) dan Ruang
Terbuka Hijau (RTH). Ruang Terbuka Non
Hijau (RTNH) dapat didefinisikan sebagai
area yang secara fisik bukan berupa
bangunan gedung, bukan area yang
ditumbuhi tanaman dan biasanya berupa
perkerasan. Sedangkan Ruang Terbuka
Hijau (RTH) adalah sebaliknya. Ruang
Terbuka Hijau (RTH) adalah area yang
terbuka dan cenderung ditumbuhi
tanaman. Dari 5.171,12 m2 Ruang Terbuka
Bangunan yang ada, 17.140,05 m2 adalah
RTNH dan 3.022,42 m2 merupakan RTH.
Sehingga komposisi dan persentase
pembagian lahan di kampus UIN Sunan
Ampel seperti terlihat pada gambar 3.
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Sirkulasi
Tapak; 5,17;
13%

RTH; 3,02; 7% 4

KDB; 14,63;
37%

RTNH; 17,14;
43%

Gambar 3. Komposisi besaran (x1000) dan proporsi
pembagian lahan di kampus UIN Sunan Ampel
(sumber: hasil analisis, 2019)

Komposisi ruang terbuka secara mikro
UIN Sunan Ampel terdiri atas sejumlah
bangunan dan ruang terbuka dari masing-
masing satuan kerja. Setiap satuan kerja
memiliki proporsi ukuran yang beragam.
Detail data dari setiap satuan kerja, setelah
dikurangi dengan sirkulasi utama tapak
sebesar  5.171,12m?,  seperti yang
ditunjukkan pada appendix 2. Sedangkan
untuk detail luasan Ruang Terbuka (RT)
pada masing-masing satuan kerja, yang
terdiri atas Ruang Terbuka Non Hijau
(RTNH) dan Ruang Terbuka Hijau (RTH),
ditunjukkan pada Appendix 3. Dari
tabulasi data pada appendix 2 dan 3,
terlihat bahwa luasan Koefisien Dasar
Bangunan (KDB) dan Ruang Terbuka (RT)
dari setiap masing satuan kerja memiliki
hasil yang bervariasi.

Dari appendix 2 terlihat bahwa setiap
area yang memiliki Koefisien Dasar
Bangunan (KDB) yang cukup besar, adalah
bangunan yang berfungsi  sebagai
bangunan publik, seperti twin tower
(kantor rektorat dan pasca sarjana),
masjid, perpustakaan serta sport center &
multipurpose, yang selanjutnya diikuti
oleh bangunan dari beberapa fakultas.
Dengan membandingkan data dari
appendix 2 dan appendix 2 diperoleh
gambaran bahwa jumlah luasan Ruang
Terbuka (RT) pada setiap satuan Kkerja
berbanding lurus dengan luasan Koefisien
Dasar Bangunan (KDB) nya. Untuk

proporsi persentase perbandingan antara
Koefisien Dasar Bangunan (KDB), dan
Ruang Terbuka (RT) terlihat pada
appendix 4. Dari data pada appendix 4
didapatkan persentase rata-rata KDB dan
RT pada setiap masing-masing satuan
kerja (gambar 4).

RT
57%

Gambar 4. Perbandingan rata-rata persentase
proporsi KDB dan RT pada setiap satuan kerja
(sumber: hasil analisis, 2019)

Untuk detail proporsi dari Ruang
Terbuka Non Hijau (RTNH) dan Ruang
Terbuka Hijau (RTH) yang ada di dalam
Ruang Terbuka (RT) dijabarkan pada
Appendix 5. Dari data pada appendix 5
didapatkan persentase rata-rata KDB,
RNTH dan RTH pada setiap masing-
masing satuan kerja (gambar 5).

RTH
9%

Gambar 5. Perbandingan rata-rata persentase
proporsi KDB, RTNH dan RTH pada setiap satuan
kerja (sumber: hasil analisis, 2019)

Melalui hasil analisis yang ada pada
appendix 5, diketahui bahwa rata-rata tiap
kawasan bangunan pada setiap satuan
kerja memiliki 57% area terbuka (RT),
yang berupa 48% Ruang Terbuka Non
Hijau (RTNH), dan hanya 9% dari luas site
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tiap satuan kerja yang digunakan untuk
Ruang Terbuka Hijau (RTH).

Dari hasil analisis diketahui bahwa
dari total luasan kawasan kampus UIN
Sunan Ampel, hanya 7% saja dari lahan
yang digunakan sebagai Ruang Terbuka
Hijau (RTH), dan hanya 9% dari masing-
masing kawasan bangunan di tiap satuan
kerja yang digunakan sebagai Ruang
Terbuka Hijau (RTH). Untuk mencapai
standar minimal kebutuhan Ruang
Terbuka Hijau (RTH) privat sebesar 10%
maka salah satu konsep alternatif yang
dapat dipertimbangkan adalah vertical
landscaping, mengingat luasan horizontal
lahan sangat terbatas.

Sistem vertical landscaping ini
memiliki nilai efisiensi yang baik dalam
meningkatkan persentase ruang terbuka
hijau (Kusmiati & Solikhah, 2015). Konsep
vertical landscaping menjadi sebuah
alternatif teknis terhadap
bertanam yang konvensional, sekaligus
sebagai bagian dari konsep green
construction (Rangelov, 2019). Setidaknya
ada delapan keuntungan dari konsep
vertical landscaping (Perini, Ottelé, Fraaij,
et al, 2011), di antaranya yaitu
meningkatkan kualitas udara, menjadi
habitat ekologi alternatif, meningkatkan
nilai estetika, retensi terhadap hujan dan
radiasi matahari, menurunkan suhu
lingkungan, kebisingan,
meningkatkan kesejahteraan mental, serta
menurunkan biaya operasional gedung,
yang kesemuanya bermuara pada
terwujudnya perancangan lingkungan
binaan ekologis  (ecodesign).
Penerapan vertical landscaping pada
fasade bangunan terbagi menjadi dua
teknik penerapan (Perini etal, 2011) yaitu
green facades dan living walls (gambar 6).
Pada sistem green facades, media tumbuh
diletakkan di tanah dan tanaman
merambat secara vertikal menutupi
dinding. Sedangkan pada sistem living

metode

meredam

secara

walls, media tanam diletakkan secara
vertikal di permukaan dinding (Jaafar et
al, 2011).

Trellis Trellis

2 Sample Box i

i 4|
1 Green Module 8

&l

sN3e g Wall Surface
.

Sample Box
Green Climber

Wall Surface

Growing Media b Growing Media

NI

Gambar 6. Ilustrasi green facades (kiri) dan living
walls (kanan) (sumber: Safikhani et al., 2014)
Mengenai sistem vertical landscaping
paling tepat untuk
direalisasikan di kampus UIN Sunan

mana  yang

Ampel diperlukan penelitian lebih lanjut,
mengingat konsep vertical landscaping
hanyalah salah satu media yang digunakan
untuk merealisasikan konsep Eco-Campus.
Pengejawantahannya tidak saja hanya
melalui keberlanjutan lingkungan, namun
juga mempertimbangkan bagaimana
strategi yang diupayakan dapat sejalan
dengan susunan kurikulum, penelitian
serta operasional dan pelayanan kampus.
Selain itu penerapan Kkonsep vertical
landscaping, yang relatif baru bagi UIN
Sunan Ampel haruslah secara holistik agar
dapat memberikan pemahaman baru dan
meningkatkan kepedulian pada
lingkungan (ecoliteraty), yang kemudian
turut membentuk masyarakat yang ramah

lingkungan  (ecocommunity)  sebagai
perwujudan dari konsep Eco-Campus.
Kesimpulan

Dari hasil kajian dapat disimpulkan bahwa
komposisi Ruang Terbuka Hijau di kampus
UIN Sunan Ampel, dengan nilai 7 persen
masih  dibawah persentase
minimum Ruang Terbuka Hijau (RTH)
Privat yang ditentukan pemerintah, yaitu
yakni 10 persen. Dengan terbatasnya
ruang horisontal pada kawasan kampus,
maka konsep vertical landscaping dapat
menjadi alternatif solusi bagi upaya
mencapai kondisi ideal RTH dalam

standar
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konteks Eco-campus. Dengan melakukan
upaya peningkatan proporsi RTH di dalam
area kampus diharapkan akan turut
mendukung prinsip
ecocommunity, ecoliteracy dan ecodesign
baik dalam skala kampus maupun kota.

terwujudnya
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Appendix 1. Masterplan UIN Sunan Ampel
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Appendix 2. Proporsi luasan KDB dan RT pada setiap satuan kerja di kampus UIN Sunan

Ampel

Nama Bangunan E:;:niiza;; Lu:zrsngDB Luas RT (m?)
Twin Tower 4,081.05 1,488.40 2,592.65
Masjid 3,879.25 1,393.18 2,487.07
Laboratorium Integrasi 876.83 485.42 391.41
Gedung Transit 652.87 240.33 412.54
Auditorium 1,392.09 550.85 841.24
SAC 714.02 283.36 430.66
F. Sains dan Teknologi (Gedung Kuliah) 402.48 196.13 206.35
Pesantren Mahasiswa (Putra) 438.22 218.54 219.68
Pesantren Mahasiswa (Putri) 1,081.62 218.56 863.06
F. Tarbiyah dan Kependidikan 3,647.40 1,555.64 2,091.76
Laboratorium F. Tarbiyah dan Kependidikan 345.38 147.48 197.90
Perpustakaan 1,426.69 600.24 826.45
F. Ekonomi Bisnis Islam 591.26 358.39 232.87
F. Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 253.39 153.60 99.79
F. Dakwah dan Komunikasi 1,465.59 796.62 668.97
F. Adab dan Humaniora 1,319.19 533.87 785.32
Gedung Multimedia 1,122.47 354.10 768.37
F. Ushuluddin dan Flsafat 2,496.29 1,102.38 1,393.91
F. Sains dan Teknologi (Dekanat) 1,032.72 683.42 349.30
Kantin 472.47 234.76 237.71
F. Syari'ah dan Hukum 1,012.33 494.35 517.98
F. Psikologi dan Kesehatan 860.71 401.88 458.83
Gedung Kopertais 492.63 188.98 303.65
Sport Center & Multi Purpose 2,318.82 1,239.67 1,079.15
Eks.Perumdos 1,147.73 252.38 895.35
Eks. Gedung BTN 387.17 174.11 213.06
Power House (1) 137.57 8.41 129.16
Power House (2) 402.54 172.53 230.01
Power House (3) 85.89 68.38 17.51
Bangunan Pengembangan 252.43 30.67 221.76
Jumlah Total Luas 34,789.10 14,626.63 20,162.47
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Appendix 3. Proporsi luasan RTNH dan RTH pada setiap satuan kerja di kampus UIN Sunan
Ampel

Luas RT Luas RTNH LuasRTH
Nama Bangunan

(m?) (m?) (m?)
Twin Tower 2,592.65 2,243.36 349.29
Masjid 2,487.07 2,133.60 352.47
Laboratorium Integrasi 391.41 232.46 158.95
Gedung Transit 412.54 391.14 21.4
Auditorium 841.24 782.58 58.66
SAC 430.66 418.82 11.84
F. Sains dan Teknologi (Gedung Kuliah) 206.35 202.99 3.36
Pesantren Mahasiswa (Putra) 219.68 169.33 50.35
Pesantren Mahasiswa (Putri) 863.06 835.32 27.74
F. Tarbiyah dan Kependidikan 2,091.76 1,790.46 301.3
Laboratorium F. Tarbiyah dan Kependidikan 197.90 183.29 14.61
Perpustakaan 826.45 771.67 54.78
F. Ekonomi Bisnis Islam 232.87 226.72 6.15
F. Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 99.79 97.15 2.64
F. Dakwah dan Komunikasi 668.97 668.97 0,00
F. Adab dan Humaniora 785.32 633.92 151.4
Gedung Multimedia 768.37 601.56 166.81
F. Ushuluddin dan Flsafat 1,393.91 1,182.78 211.13
F. Sains dan Teknologi (Dekanat) 349.30 324.18 25.12
Kantin 237.71 235.62 2.09
F. Syari'ah dan Hukum 517.98 305.70 212.28
F. Psikologi dan Kesehatan 458.83 307.74 151.09
Gedung Kopertais 303.65 171.34 132.31
Sport Center & Multi Purpose 1,079.15 1,013.82 65.33
Eks.Perumdos 895.35 677.25 218.1
Eks. Gedung BTN 213.06 168.91 44.15
Power House (1) 129.16 129.16 0,00
Power House (2) 230.01 21.22 208.79
Power House (3) 17.51 17.51 0,00
Bangunan Pengembangan 221.76 201.48 20.28
Jumlah Total Luas 20,162.47  17,140.05 3,022.42

Evaluasi komposisi ruang terbuka hijau di lingkungan kampus dalam menunjang konsep eco campus
©A’yun & Purianto (2020) under the CC BY-SA license
10.29080/eija.v6i1.800 62


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

ISSN 2460-7878 (print) - 2477-5975 (Online)
EMARA jurnalsaintek.uinsby.ac.id/index.php/EIJA

Indonesian lournal of Architecture Vol 6, No 1, 2020

Appendix 4. Proporsi persentase perbandingan KDB dan RT pada setiap satuan kerja di
kampus UIN Sunan Ampel

Nama Bangunan ll; 1;3; t((::; KDB (%) RT (%)
Twin Tower 4,081.05 36 64
Masjid 3,879.25 36 64
Laboratorium Integrasi 876.83 55 45
Gedung Transit 652.87 37 63
Auditorium 1,392.09 40 60
SAC 714.02 40 60
F. Sains dan Teknologi (Gedung Kuliah) 402.48 49 51
Pesantren Mahasiswa (Putra) 438.22 50 50
Pesantren Mahasiswa (Putri) 1,081.62 20 80
F. Tarbiyah dan Kependidikan 3,647.40 43 57
Laboratorium F. Tarbiyah dan Kependidikan 345.38 43 57
Perpustakaan 1,426.69 42 58
F. Ekonomi Bisnis Islam 591.26 61 39
F. Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 253.39 61 39
F. Dakwah dan Komunikasi 1,465.59 54 46
F. Adab dan Humaniora 1,319.19 40 60
Gedung Multimedia 1,122.47 32 68
F. Ushuluddin dan Flsafat 2,496.29 44 56
F. Sains dan Teknologi (Dekanat) 1,032.72 66 34
Kantin 472.47 50 50
F. Syari'ah dan Hukum 1,012.33 49 51
F. Psikologi dan Kesehatan 860.71 47 53
Gedung Kopertais 492.63 38 62
Sport Center & Multi Purpose 2,318.82 53 47
Eks.Perumdos 1,147.73 22 78
Eks. Gedung BTN 387.17 45 55
Power House (1) 137.57 6 94
Power House (2) 402.54 43 57
Power House (3) 85.89 80 20
Bangunan Pengembangan 252.43 12 88
Rata-rata 43 57
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Appendix 5. Proporsi persentase perbandingan KDB, RTNH dan RTH pada setiap satuan kerja

di kampus UIN Sunan Ampel

Nama Bangunan l[z; 1;1::;1 t((::; KDB (%) RTNH (%) RTH (%)
Twin Tower 4,081.05 36 55 9
Masjid 3,879.25 36 55 9
Laboratorium Integrasi 876.83 55 27 18
Gedung Transit 652.87 37 60 3
Auditorium 1,392.09 40 56 4
SAC 714.02 40 59 2
F. Sains dan Teknologi (Gedung Kuliah) 402.48 49 50

Pesantren Mahasiswa (Putra) 438.22 50 39 11
Pesantren Mahasiswa (Putri) 1,081.62 20 77 3
F. Tarbiyah dan Kependidikan 3,647.40 43 49 8
Laboratorium F. Tarbiyah dan Kependidikan 345.38 43 53 4
Perpustakaan 1,426.69 42 54 4
F. Ekonomi Bisnis Islam 591.26 61 38 1
F. Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 253.39 61 38 1
F. Dakwah dan Komunikasi 1,465.59 54 46 0
F. Adab dan Humaniora 1,319.19 40 48 11
Gedung Multimedia 1,122.47 32 54 15
F. Ushuluddin dan Flsafat 2,496.29 44 47

F. Sains dan Teknologi (Dekanat) 1,032.72 66 31 2
Kantin 472.47 50 50 0
F. Syari'ah dan Hukum 1,012.33 49 30 21
F. Psikologi dan Kesehatan 860.71 47 36 18
Gedung Kopertais 492.63 38 35 27
Sport Center & Multi Purpose 2,318.82 53 44 3
Eks.Perumdos 1,147.73 22 59 19
Eks. Gedung BTN 387.17 45 44 11
Power House (1) 137.57 6 94 0
Power House (2) 402.54 43 5 52
Power House (3) 85.89 80 20 0
Bangunan Pengembangan 252.43 12 80

Rata-rata

43 48 9
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